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mereka membaca surat An Naas dengan dalih untuk 
menghilangkan was-was setan. Begitu juga ada 
makmum yang mengatakan: Sami'na wa 'Atho'na 
ketika mendengar perintah untuk meluruskan shof 
dari imam: Sawwuu shufuufakum!. Padahal 
perintah dari imam tadi butuh pelaksanaan, bukan 
butuh jawaban. Sebaik-baik petunjuk adalah 

petunjuk Rasulullah H. Hendaklah kaum muslimin 
bersegera meninggalkan segala macam tata cara 
ibadah yang tidak bersumber dari beliau. 

Sibuk dengan shalat sunah padahal telah 
iqomah. 

Terkadang kita jumpai seseorang yang malah 
sibuk dengan shalat nafilah/sunnah ketika iqomat 
telah dikumandangkan atau yang lebih parah malah 
memulai shalat sunnah baru dan tidak bergabung 
dengan shalat wajib. Hal ini menyelisihi sabda 

Rasulullah yang artinya : "Apabila iqomah 


sudah dikumandangkan, maka tidak ada shalat 
kecuali shalat wajib. "(HR. Muslim). 

Menarik orang lain di shof depannya untuk 
membuat shof baru. 

Hadits-hadits yang mejelaskan masalah ini 
bukan termasuk hadits yang yang shohih, maka 
perbuatan ini tidak boleh dilakukan bahkan dia 
wajib bergabung dengan shof yang ada jika 
memungkinkan. Jika tidak maka boleh dia shalat 
sendiri dishof yang baru, dan shalatnya dianggap 

sah karena Allah 58 ? tiadaklah membebani seorang 
kecuali sesuai kemampuannya. (Lihat Silsilah Al 
Hadits Ash Shohihah walMaudu'at). 
WallahuA'lam . 

[Abu 'Abdillah R. Agus Hermawan] 
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KESEMPURNAAN ISLAM 
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Saat itu Rasulullah 





J? 


Arba’in An Nawawiyah 
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Dari Abu Muhammad, Al Hasan bin 
'Ali bin Abu Thalib, cucu Rasulullah 

dan kesayangan beliau /fe 
telah berkata : Aku telah 
menghafal (sabda) dari Rasulullah 

: "Tinggalkanlah apa-apa yang 
meragukan kamu, bergantilah 
kepada apa yang tidak meragukan 
kamu" 

[HR. Tirmidzi] 



sedang melaksanakan haji Wada’ (perpisahan), 


yaitu haji pertama dan terakhir yang dilakukan oleh Rasulullah 



Pada 

waktu itu Nabi M mewasiatkan, “Ambilllah manasik haji dariku”. Ini 

menunjukkan tanda-tanda perpisahan antara Nabi dengan para sahabatnya. 
Hal itu lebih dikuatkan lagi dengan turunnya ayat terakhir dari Al QuL an 

di mana Allah 58 ? berfirman, " Pada hari ini telah Aku sempurnakan untukmu 
Dien (agama/jalan hidup)-mu, dan telah Kucukupkan kepadamu nikmatKu 
dan telah Aku ridhoi Islam sebagai dien-mu .” (Al Maidah: 3) 








Dirihanlan Daulati islam di 
dalam hatimu niscaya ahan 
tegah Daulah islam di Dumi ini 


Makna kesempurnaan Islam 

Al Imam Al Hafidz Ibnu Katsir /fe berkata, “Ini merupakan nikmat Allah 

58 ? terbesar atas ummat ini di mana Allah 58 ? telah menyempurnakan Islam 
bagi mereka. Sehingga tidak membutuhkan agama selain Islam dan tidak 

membutuhkan nabi selain Nabi mereka -semoga Allah 58 ? melimpahkan 

sholawat dan salam kepadanya-. Dan karena itulah Allah 58 ? menjadikan Nabi 

Muhammad H sebagai nabi terakhir dan mengutusnya kepada seluruh 
manusia dan jin. Tidak ada yang halal kecuali yang dihalalkan oleh Rasulullah 

dan tidak ada yang haram kecuali yang diharamkannya. Pelaksanaan 
agama tidak diakui kecuali dengan apa yang telah disyari’atkannya. Setiap 
berita yang berasal darinya adalah kebenaran yang wajib dibenarkan, tidak 



boleh didustakan dan ditentang.” {Tafsir Ibnu Katsir). 

Syaikh ’Abdurrahman As Sa’dy /fe berkata, “ Pada hari ini telah Aku sempurnakan untukmu Dien- 
mu... dengan pertolongan yang sempurna, dan penyempurnaan syari'at baik dhohir maupun batin, masalah 
ushul (pokok) maupun furu' (cabang). Dengan demikian cukuplah Al Qur'an dan As Sunnah sebagai 
pedoman dan petunjuk untuk setiap permasalahan agama ini. Maka anggapan orang yang berlebih-lebihan 
dalam beragama yang menyangka bahwa manusia sekarang ini harus mempelajari ilmu-ilmu kalam dan 
ilmu selain Al Qur'an dan As Sunnah -untuk memahami aqidah dan hukum-hukum agama mereka- 
merupakan suatu kebodohan dan kebatilan. Terlebih lagi ketika mereka menyangka bahwa agama ini tidak 
akan sempurna tanpa ilmu kalam dan yang sejenisnya, sungguh ini adalah kejahatan dan pembodohan 

terhadap Allah 58 ? dan Rosul-Nya.” {Taisir Karim Ar Rahman) . 
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Thoriq bin Syihab berkata : “Seorang Yahudi 
datang kepada 'Umar bin Khaththab dan berkata : 
“Wahai Amirul Mukminin, kalian membaca satu 
ayat dalam kitab kalian yang kalau ayat itu turun 
kepada kaum Yahudi, maka kami akan menjadikan 
hari tersebut sebagai hari raya.” 'Umar berkata: 
“Ayat yang manakah itu?” Si Yahudi menjawab: 
“ Pada hari ini telah Aku sempurnakan bagi kalian 

agama kalian... ” Maka 'Umar 4fe berkata: “Demi 

Allah 5§? ! Sungguh aku lebih mengetahui hari dan 
saat ketika ayat itu diturunkan kepada Rasulullah 

!$S. Yaitu pada sore hari 'Arofah di hari Jum'at. 
(Shohih Bukhori). 

Mensyukuri nikmat Islam 

Jelaslah bahwa ini merupakan nikmat yang 

besar dan wajib disyukuri. Allah berfirman: 
“ Sungguh jika kalian bersyukur (terhadap nikmat- 
Ku) niscaya Aku menambah (nikmat-Ku) 
kepadamu dan jika kalian kufur (terhadap nikmat- 
Ku), niscaya azab-Ku sangat pedih. ” (Ibrohim : 7). 
Mensyukuri nikmat Islam yaitu dengan 
mempelajari, mengamalkan dan mendakwahkan 
Islam yang mumi sebagaimana diajarkan oleh 

Rasulullah M- 

Konsekuensi dari ayat yang agung ini adalah 
bahwa bid'ah tidaklah mendapatkan tempat 
sedikitpun dalam umsan agama yang suci ini. 
Bid'ah adalah perkataan atau perbuatan yang tidak 

ada tuntunannya dari Rasulullah M dan para 
sahabatnya dalam masalah agama. Contohnya: 

mengatakan bahwa Allah 5§? tidak punya sifat, atau 
mengkhususkan bacaan surat Yasin untuk orang 
yang sudah meninggal, dan banyak lagi yang 
lainnya. (Lihat Risalah Bid'ah oleh Ustadz Abdul 
Hakim bin Amir Abdat) 

Dikatakan demikian karena kebid'ahan yang 
timbul dalam agama ini mempakan penolakan 
terhadap kesempurnaan Islam. Apa artinya Firman 

Allah tentang kesempurnaan Islam jika ternyata 

di kemudian hari (zaman sekarang) kita masih perlu 
mengerjakan suatu ibadah yang tidak ada 
contohnya dari Nabi? Kalau memang benar Islam 

belum sempurna mengapa Rasulullah M 


diwafatkan? Bukankah tidak ada Nabi dan Rasul 

lagi setelah Nabi Muhammad H ? Lantas apa yang 
mendorong orang berbuat bid'ah? 

Islam adalah agama yang sempurna. Masalah 
apapun yang ada didalam kehidupan makhluk, 
Islam telah memberikan solusinya. Misalkan saja 
kehidupan manusia, dari bangun tidur sampai akan 
tidur kembali, dari keluar rumah sampai masuk 
kembali, dari masuk wc sampai keluar wc, semua 
diatur dalam Islam. 

Meraih kebahagiaan dunia akhirat dengan 
iman dan takwa 

Jika demikian maka sungguh sangat rugi orang- 
orang yang berpaling dari syari'at Islam, 
keseluruhan maupun sebagian dan sungguh 
beruntung orang-orang yang senantiasa menjalani 
kehidupannya dengan menyesuaikan terhadap 
aturan-aturan syari'at. Keberuntungan yang akan 
diraih oleh orang-orang yang senantiasa berada 
dalam bingkai syari'at bukan hanya kelak di akhirat, 

bahkan di dunia pun Allah menjanjikannya. 
Sebagaimana firman-Nya : 

“ Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri 
beriman dan bertakwa, pastilah Kami akan 
melimpahkan kepada mereka berkah dari langit 
dan bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat 
Kami) itu, maka Kami siksa mereka disebabkan 
perbuatannya. "(AlA'raf: 96) 

Syaikh As Sa'dy berkata dalam kitab tafsirnya, 
...Seandainya para penduduk negeri itu mau 
beriman dengan hati-hati mereka kemudian amal 
mereka membenarkannya, mereka melaksanakan 

ketakwaan kepada Allah secara lahir maupun 
batin dengan meninggalkan seluruh perkara yang 

diharamkan Allah jfb maka niscaya Allah akan 
membukakan bagi mereka barokah dari langit dan 
bumi. .. .{Tai s ir Karim Ar Rahman) 

Masuklah ke dalam Islam secara kaffah 

Maka kesimpulannya adalah marilah kita 
mensyukuri nikmat yang agung ini dengan cara 
masuk ke dalam Islam secara kaffah (menyeluruh), 
bukan juz'iyyah (sebagian saja) karena itu 

merupakan tipu daya setan. Allah berfirman: 
“ Wahai orang-orang yang beriman masuklah 
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kalian ke dalam Islam secara menyeluruh dan 
janganlah kalian mengikuti jejak langkah 
setan. Sesungguhnya setan itu adalah 
musuhmu yang nyata. ”(AlBaqarah: 208). 

Syaikh As Sa'dy berkata dalam kitab 

tafsirnya, . . . Inilah perintah dari Allah agar 
orang-orang yang beriman masuk ke dalam 
Islam secara menyeluruh yakni keseluruhan 
syari'at agama tanpa meninggalkan sedikitpun 
darinya, dan supaya mereka tidak termasuk 


orang-orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai 
tuhan. Sehingga apabila syari'at itu sesuai dengan hawa 
nafsunya maka dilakukannya, sedangkan apabila syari'at 
tidak sesuai dengan hawa nafsunya maka 
ditinggalkannya. Tetapi yang wajib ialah menundukkan 
hawa nafsu untuk mengikuti aturan agama ...(Taisir 
Karim Ar Rahman) . WallahuA 'lam bish showaab. 

[AbuYazid]. 



Az Ziyadah 


KESALAHAN MAKMUM DALAM SHALAT 



Termasuk di antara manfaat yang dapat 
dipetik dari shalat berjamaah ialah saling 
memberikan pengajaran ilmu syar’i antar 
jamaah satu dengan yang lainnya. Salah satu 
contohnya: terkadang seorang salah dalam 
tatacara shalat maka jama’ah lain yang tahu 
kemudian membenarkannya. Inilah rahmat 

yang Allah turunkan kepada umat ini lewat 
syariat shalat berjamaah. Berikut ini akan kami 
sampaikan beberapa kesalahan yang seringkah 
terjadi dalam praktek shalat berjamaah sebagai 
bentuk nasihat kepada kaum muslimin secara 
umum. 

Tidak Memperhatikan Kerapian dan 
Kelurusan Shof 

Para pembaca yang semoga dirahmati 

Allah, Rasulullah fl telah bersabda yang 
artinya, " Sebaik-baik shof bagi laki-laki adalah 
yang paling depan, sedangkan shof yang paling 
buruk adalah yang paling akhir. Sedangkan 
shof yang terbaik bagi wanita adalah paling 
belakang dan yang paling buruk adalah yang 
paling depan " (HR. Muslim). 

Tapi sungguh sangat disayangkan sebagian 
kaum muslimin tidak berlomba-lomba untuk 
mendapatkan kebaikan ini, bahkan mereka 
malah menghindari dan enggan untuk 
memposisikan diri pada shof yang pertama, 
dengan mereka mempersilahkan orang lain 
untuk berada di shaf depan. Kaidah fiqhiyah 


mengatakan : " mengutamakan orang lain dalam 
masalah ibadah adalah terlarang ". 

Kesalahan lain yang banyak muncul adalah tidak 

meluruskan ataupun merapatkan shof. Rasulullah H 
bersabda yang artinya, " Luruskan shof-shof kalian, 
karena lurusnya shof termasuk kesempurnaan shalat . " 
(HR. Bukhori Muslim). 

Mendahului maupun Menyertai Gerakan Imam 

Rasulullah §$ bersabda yang artinya, "Tidakkah 
orang yang mengangkat kepalanya mendahului imam 
merasa takut kalau Allah merubah kepalanya menjadi 
kepala keledai" (HR. Bukhori, Muslim). 

" Sesungguhnya ubun-ubun orang yang merunduk 
dan mengangkat kepalanya mendahului imam berada 
didalam genggaman setan". (HR. Thobroni dengan 
status hasan). 

Adapun larangan membarengi gerakan imam maka 

dasarnya adalah sabda Rasulullah §§'■ " Sesungguhnya 
imam itu dijadika untuk diikuti. Jika imam telah ruku ' 
maka ruku'-lah kalian dan jika imam bangkit maka 
bangkitlah kalian ". (HR. Al Bukhori). 

Dari hadits ini diambil kesimpulan terlarangnya 
mengakhirkan atau melambatkan gerakan dari imam. 
Adapun yang diperintahkan adalah mengikuti atau 
mengiringi gerakan imam. 

Sibuk Dengan Berbagai Macam Doa Sebelum 
Takbirotul Ihrom. 

Sering kali kita lihat sebagian kaum muslimin 
sebelum shalat menyibukkan melafalkan niat. Sebagian 
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